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 Rendahnya literasi digital peserta didik disebabkan mereka cenderung 

menyukai searching google tanpa mengetahui kebenaran materi yang 

didapatkan dari internet sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

rendah. Keterampilan literasi digital peserta didik sangat penting 

untuk mempelajari informasi baru terutama ketika mengevaluasi 

konten informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

literasi digital terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PPKn di SMA Negeri 2 Sumedang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei dan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah 75 sampel. Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

wawancara. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 

uji asumsi klasik, uji normalitas, uji linearitas, uji hipotesis dan uji 

koefisien determinasi. Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan uji t menunjukan t hitung = 6.956 > t tabel 1.665 maka 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PPKn. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,398 

artinya literasi digital memiliki pengaruh 39,8% terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PPKn sedangkan 60,2% lagi 

dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

Implikasi dari penelitian ini menyoroti perlunya kemampuan literasi 

digital bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar khususnya 

pelajaran PPKn. Temuan ini berkontribusi pada basis pengetahuan 

tentang hasil belajar pada mata pelajaran PPKn dan memberikan 

rekomendasi untuk penerapan literasi digital pada pembelajaran. 

ABSTRACT  

The low digital literacy of students is because they tend to like 

searching on Google without knowing the truth of material obtained 

from the internet so that student learning outcomes are low. Students' 

digital literacy skills are essential for learning new information, 

especially when evaluating information content. This study aims to 

determine the effect of digital literacy on student learning outcomes in 

Civics subjects at SMA Negeri 2 Sumedang. The method used in this 

study is a survey and a quantitative approach. The sample used in this 

study used a simple random sampling technique with a total of 75 

samples. Collecting data used in this study using questionnaires and 

interviews. The data that has been collected is then analyzed with the 

classical assumption test, normality test, linearity test, hypothesis test 

and coefficient of determination test. The results of the study were 

based on hypothesis testing using the t test showing t count = 6.956 > t 
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table 1.665 so from these results it can be concluded that digital literacy 

has a positive and significant effect on student learning outcomes in 

Civics subjects. The result of the coefficient of determination is 0.398, 

which means that digital literacy has an effect of 39.8% on student 

learning outcomes in Civics subjects, while the other 60.2% is 

influenced by other variables that are not included in this study. The 

implications of this research highlight the need for digital literacy skills 

for students to improve learning outcomes, especially Civics lessons. 

These findings contribute to the knowledge base about learning 

outcomes in Civics subjects and provide recommendations for 

implementing digital literacy in learning. 
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1. PENDAHULUAN  

Hasil belajar peserta didik yaitu salah satu masalah di dunia pendidikan. Kegiatan belajar 

harus diikuti oleh peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang baik. Berdasarkan keterampilan 

dan kapasitas nya, hasil belajar akan berbeda untuk setiap peserta didik. Sebuah penelitian yang 

dilakukan di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang menganalisis kemampuan literasi digital serta 

literasi informasi politik dan menemukan bahwa hasil belajar PPKn di SMAN 6 Kabupaten 

Tangerang dipengaruhi secara signifikan oleh literasi digital dan literasi informasi politik (Hakim & 

Pitoyo, 2022). Penelitian lain yang dilakukan di SMK Negeri 2 Kediri bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh e-learning, tingkat pendapatan keluarga, dan literasi digital terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas XI perbankan dan keuangan mikro di SMK Negeri 2 Kediri di masa 

pandemi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa e-learning, tingkatan pendapatan orang tua, dan 

literasi digital secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik (Arryadna & Pratiwi, 2022). 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta dari pengalaman belajar. 

Perubahan tingkah laku yang ke arah baik dan relatif permanen pada orang yang belajar merupakan 

hasil dari kegiatan belajar. Jika seseorang dapat mengidentifikasi perubahan dalam dirinya, dapat 

dikatakan bahwa mereka telah mempelajari sesuatu. Perubahan dalam kapasitas berpikir, 

kemampuan, atau sikap terkait objek adalah di antaranya (Siregar, 2019). Metode belajar mengajar 

di era revolusi industri keempat telah mengalami perubahan sejalan dengan kemajuan teknologi. 

Internet dan komputer merupakan teknologi yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

mudah. Pemerintah Indonesia mulai menggalakkan tiga jenis literasi pada tahun 2017, salah satunya 

literasi digital sebagai persiapan menghadapi revolusi industri keempat. Literasi digital merupakan 

kemampuan untuk menggunakan media digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk memperoleh, 

menilai, menghasilkan, dan menggunakan informasi dengan cara yang sehat, bijaksana, cerdas, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tepat, cermat, dan taat hukum untuk menjalin koneksi serta berkomunikasi dengan orang lain 

(Nasrullah et al., 2017).  

Keterampilan ber literasi peserta didik berdampak pada kehidupannya. Semakin baik 

keterampilan ber literasi peserta didik berdampak pada wawasan yang dimilikinya. Sebaliknya, 

peserta didik dengan keterampilan literasi yang buruk maka mereka memiliki wawasan yang 

terbatas. Fenomena yang terjadi saat ini yaitu perangkat digital sering dianggap bertanggung jawab 

karena mengalihkan perhatian peserta didik dari membaca dan menurunkan daya ingat dan 

pemahaman materi. Rendahnya literasi digital peserta didik disebabkan mereka cenderung 

menyukai searching google tanpa mengetahui kebenaran materi yang didapatkan dari internet 

sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Keterampilan literasi digital peserta didik 

sangat penting untuk mempelajari informasi baru terutama ketika mengevaluasi konten informasi. 

Penting bagi sistem pendidikan di Indonesia untuk dapat membekali peserta didik dengan 

keterampilan abad 21. Saat ini, kreativitas, pemikiran kritis, kolaborasi, dan komunikasi menjadi 

pusat keahlian dalam bidang pendidikan abad 21. Peserta didik juga harus mempunyai 

pengetahuan tentang bagaimana menggunakan teknologi dan informasi, serta kemampuan untuk 

menemukan, mengatur, dan mengkomunikasikan informasi. Kepemimpinan, literasi digital, 

komunikasi, kecerdasan emosional, kewirausahaan global, pemecahan masalah, dan kerja tim 

adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh orang-orang di abad 21 (Wibawa, 2018). 

Literasi digital dapat diterapkan melalui proses pembelajaran di setiap mata pelajaran, 

termasuk PPKn.  Dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk merespon dengan tepat transisi 

digital, literasi digital sebagai komponen kewarganegaraan digital atau digital citizenship perlu 

diciptakan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penerapan literasi digital 

pada pembelajaran PPKn dalam merevitalisasi kurikulum di Perguruan Tinggi Sukabumi dan 

dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik. Pentingnya penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan tentang penerapan literasi digital dalam pembelajaran PPKn dan bagaimana hal itu 

berdampak pada hasil belajar peserta didik.  Temuan-temuan ini dapat memandu para guru untuk 

mengambil keputusan yang tepat dalam mengintegrasikan literasi digital kedalam pembelajaran. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

akan dilakukan oleh peneliti sebagai penelitian survei. Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 2 Sumedang. Teknik sampling menggunakan Simple Random 

Sampling dan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin yaitu 75 peserta didik. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Kuesioner dan wawancara.  Teknik analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji linieritas, uji regresi linier 

sederhana, dan uji koefisien determinasi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan penelitian pada variabel X (literasi digital) dan variabel Y (hasil belajar). 

Berdasarkan data angket literasi digital dan data hasil belajar mata pelajaran PPKn Kelas XI SMA 

Negeri 2 Sumedang dengan total pertanyaan sebanyak 30 butir dengan jumlah sample sebanyak 75. 
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Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan hubungan antara variabel terikat dan 

variabel bebas. Berdasarkan tabel hasil uji, diketahui nilai F hitung = 48.335 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0.05 dengan demikian ada pengaruh yang signifikan antara literasi digital dengan 

hasil belajar. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Hasil uji determinasi untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya hubungan R atau korelasi yaitu sebesar 

0.631 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.398 yang artinya bahwa besar pengaruh 

variabel literasi digital (X) terhadap variabel hasil belajar (Y) adalah 39,8%. 

Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t untuk pengaruh variabel literasi digital (X) terhadap 

variabel hasil belajar (Y) sebesar 6.9562 > t tabel 1.665 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh literasi digital (X) terhadap hasil belajar (Y). 

Kemampuan ber literasi peserta didik berpengaruh dalam kehidupannya. Semakin tinggi 

kemampuan literasi digital peserta didik maka semakin luas pula wawasan yang dimilikinya. 

Sebaliknya, peserta didik yang kualitas kemampuan literasi digital nya rendah maka wawasan 

mereka juga sedikit atau sempit. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Bukti 

konkret sebuah kesuksesan dalam pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar akan menentukan 

langkah selanjutnya yang harus ditentukan guru berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran. 

Kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan aspek hasil belajar. 

Membahas mengenai hasil kognitif peserta didik, memilih media dan pendekatan 

pembelajaran sesuai dapat membantu prestasi belajar mereka. Literasi digital tidak hanya berhasil 

meningkatkan hasil kognitif tetapi meningkatkan hasil afektif (Kurniawan et al., 2019). Sebagai 

contoh kemampuan berpikir kritis dapat dilihat ketika peserta didik menemukan materi di internet, 

peserta didik akan membaca terlebih dahulu, tidak langsung menuliskan apa yang tertera di 

internet. Melalui kegiatan membaca terlebih dahulu, peserta didik akan mampu menyaring 

informasi yang dibutuhkan. Penerapan literasi digital dalam proses pembelajaran PPKn 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan literasi digital memberikan 

pengalaman lebih kepada peserta didik dalam mencari informasi sehingga wawasan peserta didik 

menjadi lebih luas dan hasil belajar meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, ditemukan kendala yang dialami oleh 

guru sebagai fasilitator dalam penerapan literasi digital pada pembelajaran PPKn di SMA Negeri 2 

Sumedang. Di antaranya yaitu sulitnya menemukan materi atau konten yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan yang disebabkan banyaknya sumber-sumber informasi yang menyimpang dan 

tidak sesuai dengan fakta. Selain itu tidak merata nya kepemilikan teknologi canggih yang dimiliki 

oleh peserta didik sehingga menghambat proses pembelajaran. Kendala lainnya yaitu jaringan 

internet yang tidak stabil serta pemakaian kuota internet. Dalam penerapan literasi digital juga, 

tidak menutup kemungkinan peserta didik akan melakukan hal-hal negatif seperti membuka game 

atau situs lain yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. 

Menanggapi kendala dalam penerapan literasi digital pada pembelajaran PPKn di SMA 

Negeri 2 Sumedang, guru PPKn berupaya untuk mengatasi kendala tersebut yaitu guru sebagai 

fasilitator harus lebih pandai memilah dan memilih materi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Guru mengarahkan pembelajaran di lab komputer yang dimiliki sekolah agar peserta 

didik yang mengalami kendala dapat mengikuti proses pembelajaran. Guru menetapkan batasan 

penggunaan teknologi oleh peserta didik selama di kelas dan memberikan panduan tentang cara 

memanfaatkan nya dengan bijak dan benar. 

 

4. KESIMPULAN  

Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis literasi digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, terutama dalam mata pelajaran PPKn. Para 
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pendidik, pembuat kebijakan, dan pengembang kurikulum dapat menggunakan saran penelitian ini 

untuk mendorong praktik pembelajaran berbasis literasi digital dan menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis yang mendorong minat dan motivasi belajar peserta didik. 
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